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Lampiran 5. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Cengkeh (Syzygium aromaticum L.)

Dihaluskan sampel

Sampel ditimbang = Dimaserasi selama 4, haﬁ | [ Pgn}{gringan sampel

Dimasukkan ke rotary Dikentalkan di waterbath

evaporator
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Lampiran 6. Pewarnaan Bakteri Streptococcus pyogenes dan Pseudomonas aeruginosa

S
Jarum ose dipijarkan diatas Diambil 1 ose bakteri
api bunsen

Di tetesi gentian violet

Dibilas menggunakan
aquadest dan alkohol

Diamati dibawah Hasil Pewarnaan Gram .
mikroskop bakteri Streptococcus Hasil P?wamaan Gram
bakteri Pseudomonas
pyogenes

aeruginosa
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Lampiran 7. Proses Uji Antibakteri Ekstrak Etanol Cengkeh (Syzygium aromaticum L.)
Terhadap Bakteri Streptococcus pyogenes dan Bakteri Pseudomonas
aeruginosa

7.1. Pembuatan Media

Ditimbang media MHA Dituang 200 ml aquadest
sebanyak 7 gram

Dipanaskan diatas hotplate Dimasukkan kedalam
autoklaf selama 30 menit



7.2. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Cengkeh (Syzygium aromaticum L.)
Terhadap Bakteri Streptococcus pyogenes dan Bakteri Pseudomonas aeruginosa

Diambil 9 ml Nacl dan 10 ml
Aqudest steril

Divortex hasil suspense biakan bakteri
PStreptococcus pyogenes dan bakteri
Pseudomonas aeruginosa

Diambil 1 ose biasakn bakteri
Streptococcus pyogenes dan
bakteri Pseudomonas aeruginosa

Dibandingkan kekeruhannya
sampai mirip dengan larutan Mc.
Farland 0,5
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Dibuat larutan sampel ekstrak etanol . ; N
cengkeh (Syzygium aromaticum L..) Dibuat larutan kontrol positif
sesuai konsentrasi yang dibutuhkan

Digores suspensi bakteri

Streptococcus pyogenes dan Dimasukkan kertas cakram steril kedalam
bakteri Pseudomonas aeruginosa masing-masing konsentrasi ekstrak etanol
dalam media MHA dengan cengkeh (Syzygium aromaticum 1.)

menggunakan cutton bud steril
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Diambil kertas cakram dengan Dimasukkan kertas cakram yang telah terendam
menggunakan jarum ose ssteril didalam konsentrasi ekstrak etanol cengkeh
(Syzygium aromaticum L.) pada media MHA
yang telah digores bakteri Streptococcus
pyogenes dan bakteri Pseudomonas aeruginosa

Diinkubasi didalam incubator Diukur zona hambat bakteri
selama 1 hari menggunakan jangka sorong digitaal
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Lampiran 8. Tabel Hasil Pengamatan Zona Hambat Ekstrak Etanol Cengkeh
(Syzygium aromaticum L.) Terhadap Bakteri Streptococcus pyogenes dan
Bakteri Pseudomonas aeruginosa

Bakteri Streptococcus pyogenes Bakteri Pseudomonas aeruginosa

Kontrol negatil Kontrol llt'g_!'.'llllf‘
STI"'P“N'”""'"“ pyogenes

Pseudomonas aeruginosa

U1 U1

=

Kontrol positif B i Zona
Streptococcus pyogenes ug Beni
: enin,
U1 8
Diameter

Cakram
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10'%

SUEplOCOCCus Pyogenes

U1

Pseudomonas aeruginosa

U1

20%
Streptococcus pyogenes

Pseudomonas acruginosa

U1

0%

Streplococous pyogenes

U1

uginosa
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Lampiran 9. Proses Pembuatan Pembuatan Salep Ekstrak Etanol Cengkeh

3 =i
=N |I‘
[

Ditimbang PEG 4000 Ditimbang ekstrak
sesuai formulasi cengkeh sesuai
formulasi

Diaduk sampai Dimasukkan
homogen alfatokoferol dan
phenoxyethanol

. I‘.‘JI
i ]

Salep yang sudah homogen

Hasil salep ekstrak

etanol cengkeh
1004

Hasil salep tanpa
ekstrak cengkeh
(basis salep)

Dimasukkan PEG
400dan dilebur
dengan PEG 4000

A

Dimasukkan ekstrak etanol
cengkeh dan hasil dari PEG 400
dan PEG 4000 sampai homogen

Hasil salep
ekstrak etanol
cengkeh 30%
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Lampiran 10. Proses Uji Antibakteri Salep Ekstrak Etanol Cengkeh (Syzygium
aromaticum L.) Terhadap Bakteri Streptococcus pyogenes dan Bakteri
Pseudomonas aeruginosa

10.1. Pembuatan Media

Lk —

Ditimbang media MHA Dituang 200 ml aquadest
sebanyak 7 gram

Dipanaskan diatas hotplate Dimasukkan kedalam
autoklaf selama 30 menit
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10.2. Uji Aktivitas Antibakteri Salep Ekstrak Etanol Cengkeh (Syzygium aromaticum L.)
Terhadap Bakteri Streptococcus pyogenes dan Bakteri Pseudomonas aeruginosa

Diambil 9 ml Nacl dan 10 ml Diambil 1 ose biasakn bakteri Streptococcus
Aqudest steril pyogenes dan bakteri Pseudomonas aeruginosa

Divortex hasil suspense biakan bakteri Dibandingkan kekeruhannya

PStreptococcus pyogenes dan bakteri sampai mirip dengan larutan Mc.
Pseudomonas aeruginosa Farland 0,5
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Dibuat larutan sampel ekstrak etanol - Dimasukkan suspensi bakteri
cengkeh (Syzygium aromaticum L. ) kedalam cawan petri dengan
sesuai konsentrasi yang dibutuhkan cara disebar

Dimasukkan media MHA
kedalam cawan petri yang sudah
disebar bakteri

Dibuat lubang sumuran dengan
menggunakan cork borer



Dimasukkan salep ekstrak etanol cengkeh
kedalam lubang sumuran sesuai
konsentrasi masing-masing

Diukur zona hambat bakteri
menggunakan jangka sorong digitaal

Diinkubasi didalam incubator
selama 1 hari
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Lampiran 11. Tabel Hasil Pengamatan Zona Hambat Salep Ekstrak Etanol Cengkeh
(Syzygium aromaticum L.) Terhadap Bakteri Streptococcus pyogenes dan
Bakteri Pseudomonas aeruginosa

Bakteri Streptococcus pyogenes Bakteri Pseudomonas aeruginosa

IKontral negatif Kontro

o
Streplococcis pyogenes Pseudomonas a

U1

Kontrol positif Kontrol positif
Streplococeus pyogenes Pseudomonas aeruginosa
] U1
U1l Zona
N .
7 o 2 - Bening
Diameter

Sumuran
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Streplococcus pyogendes

U1

0%
Streptococcus pyogencs

U1

Peeudomonas aeruginoss

Ul

Zona
Bening

Diameter
Sumuran




Lampiran 12 . Hasil Organoleptik (Warna, Aroma, Tekstur) Salep Ekstrak Etanol

Cengkeh (Syzygium aromaticum L.) Sebagai Salep Infeksi Kulit

89
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Lampiran 13. Hasil Derajat Keasaman (pH) Ekstrak Etanol Cengkeh (Syzygium
aromaticum L.) Sebagai Salep Infeksi Kulit

Konsentrasi Gambar Hasil

0%

10%

30%
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Lampiran 14. Hasil Data Homogenitas Ekstrak Etanol Cengkeh (Syzygium aromaticum
L.) Sebagai Salep Infeksi Kulit

Konsentrasi Gambar Hasil

0%

10%

30%
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Lampiran 15. Hasil Data Daya Lekat Ekstrak Etanol Cengkeh (Syzygium aromaticum L.)
Sebagai Salep Infeksi Kulit

Konsentrasi Gambar Hasil

0%

10%

3%
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Lampiran 16. Hasil Data Daya Sebar Ekstrak Etanol Cengkeh (Syzygium aromaticum L.)
Sebagai Salep Infeksi Kulit

Konsentrasi Gambar Hasil

0%

10%
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Lampiran 17. Hasil Data Iritasi Ekstrak Etanol Cengkeh (Syzygium aromaticum L.)
Sebagai Salep Infeksi Kulit

FO F1 F3
Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi
Negatif (Basis 10% Ekstrak 30% Ekstrak
Salep) Cenngkeh Cengkeh
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Lampiran 18. Perhitungan Zona Hambat Ekstrak Etanol Cengkeh (Syzygium
aromaticum L.)

(Dy-Do) + (Dy - Do)

2
Keterangan :
D, : Diameter vertikal
Du : Diameter horizontal
D. : Diameter cakram

Jadi Setelah dilakukan perhitungan diperoleh data sebagai berikut :

Ul:(16,3-6)+(16.3-6)=10,3 mm

2
U2:(171-6)+(17.1-6)=11,1 mm
2
U3:(188-6) +(18.8-6)=12,8 mm
2
Rata-rata : 10,3 +11.1 + 12.8=11,4 mm
3
10%
Streptococcus pyogencs
Diameter
Cakram
Diameter
Horizontal

Diameter Vertikal




(Dy-D) + (Dy - Do)

2
Keterangan :
D, : Diameter vertikal
Dn : Diameter horizontal
D. : Diameter cakram

Jadi Setelah dilakukan perhitungan diperoleh data sebagai berikut :

Ul:(159-6)+16.3-6)=10,1 mm
2

U2:(204-6)+(19.8-6)=14,1 mm
2

U3:(23.4-6)+(21.9 - 6) =16,65 mm
2

Rata-rata : 10,1 + 14.1 + 16,65 = 13,61 mm
3

Pseudomonas aeruginosa

U1 Diameter
Cakram

Diameter
Horizontal

Diameter
Vertikal
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Lampiran 19. Perhitungan Zona Hambat Salep Ekstrak Etanol Cengkeh (Syzygium

aromaticum L.)

(Dy-Dy) + (Dy - Dy)

2
Keterangan :
D, : Diameter vertikal
Du : Diameter horizontal
Ds : Diameter sumuran

Jadi Setelah dilakukan perhitungan diperoleh data sebagai berikut :

Ul:(15,2-6)+(20,0-6)=11,6 mm
2

U2:(19.0-6)+17.5-6)=12,25 mm
2

U3:(184-6)+(18.9-6)=12,65 mm
2

Rata-rata : 11,6 + 12.25 + 12.65 = 12,16 mm
3

Streplococeus pyogenes

U1

Diameter
Vertikal

Diameter
Sumuran

Diameter
Horizontal




(Dv - Ds) + (Dh - Ds)

2
Keterangan :
D, : Diameter vertikal
Du : Diameter horizontal
Dy : Diameter sumuran

Jadi Setelah dilakukan perhitungan diperoleh data sebagai berikut :

Ul:(14.8-6)+(20.1-6)=11,45 mm
2

U2:(10,6-6)+16.1-6)=7,35 mm
2

U3:(182-6+(17.2-6)=11,7 mm
2

Rata-rata : 11,45+ 7,35+ 11,7=10,16 mm
3

Pseudomonas aeruginosa

U1

Diameter
Vertikal
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Diameter
Sumuran

Diameter
Horizontal
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Hari
Tanggal

Gambar

Kegiatan

Keterangan

Jumat,
5 Juli
2024

Pembuatan
simplisia menjadi
serbuk yang halus

dan seragam

Dimulai dengan
mengumpulkan
sampel bunga
cengkeh sebanyak
kg lalu di ayak
menggunakan
ayakan untuk
memisahkan sampel
dari kotoran (seperti
pasir, daun kering,
kotoran lainnya),
kemudian di blender
sampai mejadi
serbuk halus dan
seragam, lalu di ayak
menggunakan
ayakan setelah itu di
timbang dan
masukkan kedalam
wadabh plastik.

Sabtu-
Senin
6-29
Juli
2024

Pembuatan ekstrak
etanol cengkeh

Kemudian setelah
serbuk sudah halus
dan seragam
dimasukkan ke
dalam jerigen
sebanyak lkg lalu
ditambahkan etanol
96% sebanyak 5 liter
yaitu dengan
perbandingan 1:5
kemudian dimaserasi
selama 4-5 hari.
Setelah dimaserasi di
saring menggunakan
kertas saring
kemudian di peroleh
hasil penyaringan
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setelah disaring dan
diperoleh hasil
penyaringan
kemudian di rotary
evaporator setelah
itu diuapkan diatas
waterbath lalu
diperoleh ekstrak
cengkeh yang kental,
setelah itu ditimbang
kemudian disimpan
didalam suhu ruang
untuk pengujian
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Jumat Pengujian Uji Setelah dilakukan uji
26 Juli Skrining Fitokimia | skrining fitokimia
2024 Bunga Cengkeh | diperoleh hasil

sebagai berikut:

1. Flavonoid : (-)

2. Alkaloid : (+)

3. Terpenoid : (+)

4. Steroid : (+)

5. Tanin : (+)

6. Saponin : (+)
Rabu Sterilisasi alat dan | Dicuci alat yang
12 Juli bahan digunakan setelah itu
2024 dikeringkan

menggunakan tissue
kemudian di
bungkus
menggunakan kertas
lalu dimasukkan
kedalam oven
dengan suhu 160-

180°C selama 1 jam.
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Jumat
12 Juli
2024

Pembuatan media
dan sterilisasi
media

Ditimbang media
MHA sebanyak 7
gram dilarutkan ke
dalam 200 ml
aquadest kemudian
dipanaskan diatas
hotplate setelah itu
di bungkus
menggunakan
alluminium foil dan
di plastik wrap lalu
di sterilisasi
menggunakan
autoklaf
menggunakan suhu

121°C selama 15
menit kemudian
setelah di
sterilisasi
disimpan didalam
kulkas untuk
pengujian.

Senin
15 Juli
2024

Pembuatan Sub-
kultur bakteri dari
isolat murni

Disiapkan cawan

petri yang sudah

steril kemudian
dimasukkan media
NA kedalam cawan
petri diamkan hingga
mengeras setelah
mengeras gores 1-2
ose biakan murni
pada masing-masing
bakteri setelah itu di
wrap kemudian
dimasukkan kedalam
inkubator selama
1x24 jam.




103

Selasa
16 Juli
2024

Pewarnaan gram

Untuk  melakukan
pewarnaan gram
pertama jarum ose
dipijarkan diatas api
bunsen, kedua
diambil 1 ose biakan
murni, ketiga digores
ke objek glass,
keempat ditetesi
larutan gentian
violet,” kelima di
fiksasi diatas api
bunsen kemudian
dibilas menggunakan
alkohol, keenam
ditetesi lugol dan
dibilas menggunakan
aquadest, ketujuh
ditetesi fusin dibilas
menggunakan

aquadest, kedelapan
ditetesi minyak
imersi, kesembilan
diamati dibawah
mikroskop dan
diidentifikasi sesuai
ciri ciri bakteri.
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Selasa
30 Juli
2024

Pembuatan
suspensi
dan
kekeruhan
Farland 0,5

bakteri
standar
Me.

Dimasukkan 9 ml
NaCL kedalam
tabung reaksi
kemudian masukkan
1-2  ose  bakteri
sampai larutan
menjadi keruh
kemudian di vortex
sampai homogen
kemudian
dibandingkan
kekeruhannya
sampai mirip dengan
larutan Mc. Farland
0,5 setelah itu

ditutup
menggunakan kapas
steril agar

tidakkontaminasi
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9. Selasa Pembuatan kontrol | Dimasukkan
30 Juli positif antibiotik  kedalam
2024 (Chloramphenicol) | lumpang kemudian
digerus lalu
dilarutkan  dengan
250 ml aquadest lalu
divortex sampai
homogen
10. | Selasa Pembuatan larutan | Ditimbang  ekstrak
30 Juli sampel (ekstrak | cengkeh  sebanyak
2024 cengkeh 10%, 0,1 gram, 0,2 gram ,

20%, dan 30 %)

da 0,3 gram lalu di
larutkan dalam
aquadest sebanyak 5
ml aquadest lalu
divortex sampai
homogen
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11.

Selasa-
Rabu
30-31

Juli
2024

Uji Aktivitas
Antibakteri Pada
Ekstrak Etanol
Cengkeh Terhadap
Bakteri
Streptococcus
pyogenes dan
Pseudomonas
aeruginosa

Disiapkan cawan
petri yang sudah
steril kemudian
dimasukkan media
MHA kedalam
cawan petri diamkan
hingga mengeras
setelah mengeras
gores 1-2 ose biakan
murni pada masing-
masing bakteri
setelah itu masukkan
kertas cakram
kedalam larutan
sampel cengkeh
10%, 20%, 30%,
larutan kontrol
negatif  (aquadest),
larutan kontrol
positif
(chlorampheicol)
buat sebanyak 3
ulangan dalam 1
cawan dan 1
perlakuan kemudian
dimasukkan kedalam
inkubator selama
1x24 jam, setelah di
inkubator hitung
zona hambat
menggunakan jangka
sorong digital

12.

Jumat
02
Agustus
2024

Pembuatan
formula salep
ekstrak etanol

cengkeh

Ditimbang masing-
masing bahan yang
dibutuhkan  sesuai
dengan formulasi |,
kemudian PEG 4000
dan PEG 400 dilebur
diatas waterbath
kemudian diaduk
hingga homogen,
setelah itu
dimasukkan

alfatokoferol dan
phenoxyethanol lalu
di  aduk  hingga
homogen kemudian
siapkan alu  dan
mortar yang sudah
dipanaskan  diatas
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waterbath lalu
masukkan  masing-
masing konsentrasi
ekstrak kedalam alu
dan mortar kemudian
digerus dan diuapkan
setelah itu masukkan
basis yang sudah
dilebur lalu diaduk
hingga homogen
setelah itu simpan
kedalam pot salep

AM NEGER!

g ]E.'E_;&@& E%' %‘Aﬁﬁ; [[E' ;ﬁ}& ﬂ\ U—
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13.

Selasa
06
Agustus
2024

Uji evaluasi salep
ekstrak etanol
cengkeh

Dilakukan uji
evaluasi salep yaitu
uji organoleptik, uji
iritasi, uji
homogenitas
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14.

Rabu-
Kamis
07-08
Agustus
2024

Uji Aktivitas
Antibakteri Salep
Ekstrak Etanol
Cengkeh

Disiapkan ~ cawan
petri yang sudah
steril kemdian
dimasukkan dengan
cara dituang 1ml
bakteri setelah itu

masukkan media
MHA kedalam
cawan petri diamkan
hingga mengeras

setelah mengeras
buat lubang sumuran
menggunakan cork

corer kemudian
masukkan salep
ekstrak etanol

cengkeh konsentrasi
10, 30, K- dan K+
kedalam lubang
sumuran  kemudian

di wrap lalu
dimasukkan kedalam
inkubator selama

1x24 jam kemudian
dihitung zona bening
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menggunakan jangka
sorong digital.

15.

Selasa-
Rabu
13-14

Agustus
2024

Pengulangan uji
daya hambat pada
kontrol positif
untuk kedua
bakteri

Dilakukan
pengulangan uji daya
hambat untuk

kontrol positif yaitu
menggunakan salep
gentamicin untuk
percobaan kedua dan
menggunakan salep
bactoderm  sebagai
pembanding setelah
di uji diperoleh hasil

salep gentamicin
tetap lebih rendah
zona hambatnya

pada kedua bakteri
uji dibandingkan
salep cengkeh,

| sedangkan salep

bactoderm memiliki

| hasil daya hambat

yang lebih tinggi
terhadap kedua
bakteri uji daripada
salep cengkeh.
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15.

Kamis
15
Agustus
2024

Uji Evaluasi Salep
Ekstrak Etanol
Cengkeh

Dilakukan uji
evaluasi salep yaitu
uji pH, uji daya lekat
dan uji daya sebar
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KUESIONER UJI TINGKAT IRITASI DAN UJI ORGANOLEPTIK
SEDIAAN SALEP EKSTRAK ETANOL CENGKEH

Lembar Persetujuan Menjadi Responden
(Informed Consent)
Kepada Yth. Responden

Asslamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat,

Saya Vara Nabila dengan NIM (0704202078), mahasiswi Program Studi
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.

Bermaksud melaksanakan penelitian mengenai uji organoleptik dan uji
tingkat iritasi sediaan salep ekstrak etanol cengkeh yang termasuk parameter
penelitian saya dengan judul “Efektivitas Salep Ekstrak Etanol Cengkeh
(Syzygium aromaticum L) dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri
Penyebab Infeksi Kulit”.

Adapun segala informasi yang saudara/i berikan pada lembar kuesioner
akan dijamin kerahasiaannya. Sehubungan dengan hal tersebut peneliti meminta
kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner dengan menandatangani kolom di
bawabh ini.

Demikian surat persetujuan ini saya sampaikan, berkenaan dengan hal

tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, 2024

Responden Peneliti

( ) (Vara Nabila)
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Tabel Uji Organoleptik Sediaan Salep

Penilaian Organoleptik Sediaan Salep Ekstrak Etanol Cengkeh (Syzygium
aromaticum L.). Terdapat 3 jenis sediaan salep yang dilakukan pengujian yakni;
FO (tanpa ekstrak etanol cengkeh), F1 (Formula dengan konsentrasi 10%), F2

(Formula dengan konsentrasi 30%).

Identitas Responden

Nama
Usia : Tahun
Jenis Kelamin : (L)/(P)

Penilaian dilakukan dengan mengobservasi setiap sediaan dari aspek

warna, aroma, dan tekstur. Kemudian di catat hasil pengamatan dan observasi.

Warna Aroma Tekstur

FO

Fl

F2
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Tabel Uji Tingkat Iritasi Sediaan Salep

Penilaian dilakukan dengan terlebih dahulu mengaplikasikan setiap
sediaan salep pada lengan bawah dan didiamkan secara terbuka selama 5 menit
dan diamati reaksi yang terjadi. Reaksi iritasi positif ditandai oleh adanya

kemerahan, gatal-gatal, atau bengkak pada kulit lengan bawah yang diberi

perlakuan.
Keterangan:
(-) :  Tidak ada iritasi
(++) :  Timbul rasa gatal
(H+4) Timbul kemerahan diikuti rasa panas/terbakar

dan bengkak

Tingkat Iritasi Yang Ditimbulkan

No. Sediaan Salep
() (++) (+++)

1. FO
2. F1
3. F2
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